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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media lagu anak 

(Kinderlieder) untuk meningkatkan kemampuan siswa mengonjugasikan verba 

yang dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA 4 SMA NEGERI 6 Cimahi, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa kelas XI IPA 4 SMA NEGERI 6 Cimahi dalam 

mengonjugasikan verba bahasa Jerman sebelum menggunakan media lagu 

anak (Kinderlieder) ke dalam kategori “cukup”. 

2. Kemampuan siswa kelas XI IPA 4 SMA NEGERI 6 Cimahi Bandung dalam 

mengonjugasikan verba bahasa Jerman setelah menggunakan media lagu 

anak (Kinderlieder) termasuk ke dalam kategori “baik sekali”. 

3. Setelah dilakukan perlakuan sebanyak tiga kali dengan menggunakan media 

lagu anak (Kinderlieder), dapat dilihat adanya perbedaan yang signifikan 

dalam peningkatan kemampuan mengonjugasikan verba bahasa Jerman siswa 

SMA NEGERI 6 Cimahi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan lagu anak (Kinderlieder) efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengonjugasikan verba bahasa Jerman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan dengan harapan pembelajaran bahasa 

Jerman, khususnya pembelajaran mengonjugasikan verba bahasa Jerman dapat 

lebih baik lagi, maka peneliti menyampaikan beberapa pesan sebagai berikut: 

1. Penggunaan lagu anak (Kinderlieder) dapat dijadikan sebagai media alternatif 

dalam pembelajaran mengonjugasikan verba bahasa Jerman, sehingga proses 

pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Siswa pun 

akan merasa antusias dan termotivasi. Selain itu, media lagu anak juga relatif 

mudah dan murah untuk didapat, serta dapat digunakan kapan saja dan 

dimana saja. 
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2. Bagi pengajar yang akan menggunakan media lagu  anak ini disarankan untuk 

memilih lagu yang sesuai dengan tema yang sedang dipelajari dan lebih dapat 

mengontrol siswa agar lebih fokus saat lagu diperdengarkan dan dinyanyikan 

bersama. 

3. Untuk penelitian lanjutan peneliti dapat menggunakan media lagu anak 

(Kinderlieder) untuk membantu mengatasi permasalahan-permasalahan 

pembelajaran bahasa Jerman yang lainnya, misalnya dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara.  

 


